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ABSTRAK 

 

 

HASNIAR NUHUYANAN, NIM. 150302287. Pembimbing I: Dr. Nur Alim 

Natsir, M.Si, dan Pembimbing II : Asyik Nur Allifah AF., M.Si. : “Pemanfaatan 

Pupuk Kandang Sapi dalam Meningkatkan Pertumbuhan dan Produksi Tanaman 

Mentimun (Cucumis sativus L.) di Desa Tawiri Kota Ambon”, Pendidikan 

Biologi, Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Ambon, 2020. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatab pupuk kandang 

sapi dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun 

(Cucumis sativus L.) di Desa Tawiri Kota Ambon dan untuk mengetahui kendala 

pemanfaatan pupuk kandang sapi dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) di Desa Tawiri. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 

bertempat di Desa Tawiri Kecamatan Teluk Ambon Kota Ambon. Penelitian 

dilaksanakan selama 1 bulan, yakni dari tangga 17 Maret 2020 sampai dengan 17 

April 2020. 

Hasil penelitian meunjukkan bahwa pemanfaatan pupuk kandang sapi 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis 

sativus L.) di Desa Tawiri Kota Ambon, antara lain tanaman mentimun 

melakukan proses pertumbuhan dengan cepat dan berbuah banyak. Kendala 

dalam pemanfaatan pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) di Desa Tawiri Kota Ambon adalah 

penggunaan pupuk kandang tersebut membutuhkan banyak tenaga sehingga para 

petani sering mengalami kelelahan. 

 

Kata Kunci: Pupuk Kandang Sapi, Pertumbuhan dan Produksi, Mentimun. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu jenis sayuran dari 

keluarga labu-labuan (Cucurbitaceae) yang sudah populer di dunia.
1
 Menurut 

sejarah tanaman mentimun berasal dari Benua Asia. Beberapa sumber literatur 

menyebutkan daerah asal tanaman mentimun adalah Asia Utara, tetapi sebagian 

lagi menduga berasal dari Asia Selatan. Mentimun merupakan komoditas sayuran 

yang adaptasinya cukup luas sehingga banyak diusahakan oleh petani di dataran 

rendah sampai dataran tinggi. Mentimun dapat dibudidayakan di lahan sawah 

maupun lahan kering. Di dataran rendah, mentimun banyak diusahakan di 

pinggiran kota-kota besar karena permintaan buah mentimun segar dari kota-kota 

besar terus meningkat dan transportasi menuju pasar relatif lebih mudah.
2
 

Tanaman mentimun tumbuh merambat (menjalar) berbentuk semak atau 

perdu, dan tinggi atau panjang tanaman dapat mencapai 2 meter atau lebih, 

tumbuh baik ditempat yang lembab atau tempat kering yang subur.
3
 Mentimun 

cocok ditanam di lahan yang jenis tanahnya lempung sampai lempung berpasir 

yang gembur dan mengandung bahan organik. Mentimun membutuhkan pH tanah 

di kisaran 6-7 dengan ketinggian tempat 100-1000 M di atas permukaan laut (dpl). 

                                                             
1
Zulkarnain. H,  Budidaya Sayuran Tropis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 143. 

2
Moekasan T.K., P. Laksminiwati. A., Witono., D.P. Herman. 2004. Panduan Praktis 

Budidaya Mentimun Berdasarkan Konsep Pengendalian Hama Terpadu. Penerbit Penebar 

Swadaya. Jakarta. 60 hlm.  
3
Imdad, H.P. dan A.A, Nawangsih. Sayuran Jepang. (Jakarta: Penebar Swadaya,. 2001), 

hlm. 65. 

http://serbatani.blogspot.com/
http://serbatani.blogspot.com/
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Mentimun juga membutuhkan sinar matahari terbuka, drainase air lancar dan 

bukan bekas penanaman mentimun.  

Produksi mentimun di Indonesia pada tahun 2010 sebesar 547.141 ton, 

pada tahun 2011 berproduksi 521.235 ton, pada tahun 2012 berproduksi 511.525 

ton, pada tahun 2013 berproduksi 491.636, pada tahun 2014 berproduksi 477.976 

ton, pada tahun 2015 berproduksi 462.131 ton, tahun 2016 adalah 430.206 ton dan 

tahun 2017 nilai produksinya 424.918 ton. Menurut data dari BPS tahun 2017, 

rata-rata produksi mentimun di Indonesia yaitu 10,67 ton/hektar, padahal produksi 

mentimun hibrida bisa mencapai 49 ton/hektar.
4
 Di Provinsi Maluku, produksi 

mentimun pada tahun 2012 berjumlah 18.532 ton, pada tahun 2013 sebesar 33.721 

ton, pada tahun 2014 produksinya naik menjadi 36.905 ton, namun pada tahun 

2015 turun menjadi 30.292 ton dan pada tahun 2016 sebesar 32.115 ton.
5
 Salah 

satu penyebab fluktuasi produksi mentimun di Indonesia, termasuk di Maluku, 

karena usaha tani mentimun masih dianggap sebagai usaha sampingan, sehingga 

rata-rata hasil mentimun secara nasional masih rendah. Selain itu disebabkan juga 

beberapa faktor lain diantaranya adalah faktor iklim, teknik budidaya yang 

dilakukan, benih yang digunakan serta adanya serangan hama dan penyakit. 

Mentimun termasuk salah satu jenis sayuran buah yang memiliki banyak 

manfaat dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, sehingga permintaan terhadap 

komoditi ini sangat besar. Buah ini disukai oleh seluruh golongan masyarakat 

mulai dari golongan masyarakat yang berpenghasilan rendah sampai 

                                                             
4
BPS RI. Statistik Tanaman Sayuran dan Buah-Buahan Semusim di Indonesia. (Jakarta: 

Badan Pusat Statistik RI, 2017). 
5
BPS Maluku. Produksi Sayur dan Buah-Buahan di Maluku. (Ambon: Badan Pusat 

Statistik Provinsi Maluku, 2017).  
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berpenghasilan tinggi, sehingga buah mentimun cenderung dibutuhkan dalam 

jumlah relatif besar dan berkesinambungan. Kebutuhan buah mentimun 

cenderung terus meningkat sejalan dengan pertambahan penduduk, peningkatan 

taraf hidup, tingkat pendidikan, dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

nilai gizi.
6

 Dengan demikian, perlu dilakukan upaya-upaya pertumbuhan 

mentimun yang lebih baik sehingga hasil yang didapatkan juga maksimal.  

Salah satu upaya tersebut adalah dengan melakukan pemupukan secara 

baik dan benar, tidak mahal dan ramah lingkungan. Upaya pemenuhan kebutuhan 

unsur hara tanaman, baik makro maupun mikro, merupakan hal yang cukup sulit 

dilakukan oleh petani. Hal ini karen penggunaan pupuk anorganik memerlukan 

biaya yang tinggi karena harganya yang sangat mahal, dan sering tidak ramah 

lingkungan. Oleh karena itu, penggunaan pupuk organik menjadi hal yang perlu 

dilakukan oleh petani, sehingga dapat memenuhi unsur hara tanaman tanpa 

mengeluarkan biaya yang besar serta ramah lingkungan. Pupuk kandang adalah 

pupuk yang berasal dari kandang ternak, baik berupa kotoran padat (feses) yang 

bercampur sisa makanan maupun air kencing (urine).
7
  

Terdapat beberapa jenis pupuk kandang yang sering digunakan oleh petani 

dalam menyuburkan tanaman, salah satunya dalah jenis pupuk kandang sapi. 

Pupuk kandang sapi merupakan pupuk organik yang berasal dari kotoran sapi 

yang mengalami penguraian oleh mikroorganisme. Fungsi pupuk kandang sapi 

yaitu mengemburkan lapisan tanah permukan (top soil), meningkatan populasi 

jasad renik, mempertinggi daya serap dan daya simpan air, sehingga dapat 

                                                             
6
Cahyono, B. Timun. (Semarang: Aneka Ilmu, 2003), hlm. 6. 

7
Perdana Damar. Paduan Lengkap Membuat Pupuk Organik. (Yogjakarta: Pustaka Baru 

Pres, 2013),  hlm. 77. 

http://serbatani.blogspot.com/
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meningkatkan daya kesuburan tanah.
8
 Manfaat pupuk kandang sapi bagi tanaman 

semusim selain untuk menyuburkan tanaman juga dapat meningkatkan efisiensi 

penggunaan pupuk anorganik, sehingga dosis pupuk dan dampak pencemaran 

lingkungan akibat penggunaan pupuk anorganik dapat secara nyata dikurangi.  

Pupuk kandang sapi memiliki keunggulan persentase yang tinggi dari 

nitrogen dan kalium, yang memainkan peran penting dalam mempercepat 

translokasi fotosintesis dari dan tunas ke akar untuk penggemburan yang diduga 

dapat mempengaruhi pertumbuhan kacang hijau. Dosis pupuk kandang sapi 

diduga dapat berinteraksi dengan kondisi kadar air tanah karena pupuk kandang 

sapi berpengaruh terhadap enzim tanah yang mengontrol ketersediaan unsur hara, 

dekomposisi tanah, dan struktur tanah.
9
 Dosis pemberian pupuk kandang sapi 

perlu diteliti karena tanaman mempunyai kebutuhan unsur hara yang kadarnya 

berbeda-beda untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan serta hasil 

produksi yang maksimal, karena tidak semua dosis pupuk yang diberikan pada 

tanaman berdampak positif bagi tanaman, kelebihan pupuk kandang sapi juga 

tidak efisien untuk tanaman, begitu juga jika  kekurangan pupuk atau unsur hara 

dapat berdampak tanaman gampang terserang penyakit.  

Penelitian mengenai aplikasi pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan 

tanaman mentimun masih sangat baru dan belum dilakukan. Sementara penelitian 

mengenai pemberian pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan tanaman lain 

sudah sering dilakukan, seperti pada tanaman terung ungu dan hijau, dengan dosis 

                                                             
8
Ibid., hlm. 79. 

9
Afifah Rukmini. Pengaruh Dosis Pupuk Kandang Sapi terhadap Pertumbuhan Kacang 

Hijau (Vigna radiata L.) pada Kondisi Kadar Air Tanah yang Berbeda. Skripsi. Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Maliki Malang, 2017.  
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pupuk kandang sapi yang diujikan terdiri dari: 0 ton/ha, 5 ton/ha (setara dengan 

2,42 g/polybag), 10 ton/ha (setara dengan 4,85 g/polybag), dan 15 to/ha (setara 

dengan 7,62 g/polybag), dimana hasil terbaik didapat oleh 15 ton/ha dengan 7,62 

g/polybag.
10

 Kemudian penelitian Afifah Arumi juga menunjukkan bahwa 

pemberian dosis pupuk kandang sapi 30 ton/ha (377 gram/polybag) dapat 

mempertahankan pertumbuhan tanaman kacang hijau pada parameter berat total 

biji sebesar 11,861 g/tanaman.
11

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: Pemanfaatan Pupuk Kandang Sapi dalam Meningkatkan 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L.) di Desa 

Tawiri Kota Ambon.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah pemanfaatan pupuk kandang sapi dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) di 

Desa Tawiri Kota Ambon? 

2. Apa saja kendala pemanfaatan pupuk kandang sapi dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) di 

Desa Tawiri Kota Ambon? 

                                                             
10

Doni Sriyanto, dkk. Pengaruh Dosis Pupuk Kandang terhadap Pertumbuhan dan Hasil 

Tanaman Terung Ungu dan Hijau (Solanum melongena L.). Jurnal AGRIFOR Volume XIV 

Nomor 1, Maret 2015. (Samarinda : Fakultas Pertanian Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda), 

hlm 39. 
11

Afifah Rukmini. Pengaruh Dosis Pupuk Kandang Sapi terhadap Pertumbuhan Kacang 

Hijau (Vigna radiata L.) pada Kondisi Kadar Air Tanah yang Berbeda. Skripsi. Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Maliki Malang, 2017. 
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C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pemanfaatan pupuk kandang sapi dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) di 

Desa Tawiri Kota Ambon. 

2. Untuk mengetahui kendala pemanfaatan pupuk kandang sapi dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis 

sativus L.) di Desa Tawiri Kota Ambon. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Hasil penelitian ini di harapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi 

bagi petani tentang pemanfaatan pupuk kandang sapi dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis 

sativus L.). 

2. Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa khususnya pada mata kuliah 

Fisiologi Tumbuhan. 

E. Penjelasan Istilah 

1. Pupuk Kandang Sapi merupakan pupuk kandang yang berasal dari kotoran 

sapi yang baik untuk memperbaiki kesuburan, sifat fisika, kimia dan 

biologi tanah, meningkatkan unsur hara makro dan mikro, meningkatkan 

daya pegang air dan meningkatkan kapasitas tukar kation.
12

  

2. Pertumbuhan dan produksi adalah proses bertambah banyaknya atau 

bertambah besarnya sel-sel yang membina suatu bagian atau organ, 

                                                             
12

Hadisumitro, L. M. Membuat Kompos. (Jakarta: Penebar Swadaya, 2002), hlm. 44. 
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sehingga massa bagian atau organ itu jadi bertambah besar dan berat.
13

 

Parameter yang digunakan untuk mengamati pertumbuhan dan produksi 

tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) Di Desa Tawiri Kota Ambon 

pada penelitian ini antara lain: jumlah buah dan bobot buah. 

3. Tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) adalah salah satu jenis tanaman 

sayuran dari keluarga labu-labuan (Cucurbitaceae) yang tumbuh 

merambat (menjalar) berbentuk semak atau perdu, dengan tinggi atau 

panjang tanaman dapat mencapai 2 meter atau lebih dan termasuk jenis 

tanaman sayuran buah semusim atau berumur pendek.
14

  

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pupuk kandang sapi dalam penelitian ini merupakan pupuk organik dari 

kotoran sapi yang siap pakai yang dibeli dari Toko Pertanian di Pasar 

Mardika Kota Ambon. 

2. Bibit tanaman mentimun yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari 

di Desa Tawiri Kota Ambon yang dibeli dari Toko Pertanian di Pasar 

Mardika Kota Ambon. Bibit tanaman mentimun akan dikecambah hingga 

berumur 2 minggu sebelum dipindahkan di lokasi penanaman. 

3. Indikator pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun yang diamati 

dalam penelitian ini adalah perkembangan vegetatif tanaman dan produksi 

tanaman mentimun yakni jumlah buah dan bobot buah. 

                                                             
13

Arman Sudjana, Kamus Lengkap Biologi, (Jakarta: Mega Aksara, 2007), hlm. 667. 
14

Imdad, H.P. dan A.A, Nawangsih. Sayuran Jepang. (Jakarta: Penebar Swadaya, 2001), 

hlm. 65. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Kualitatif yaitu 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku dengan diamati.
32

 Secara teoritis metode deskriptif 

adalah pencarian data dengan interpretasi yang tepat, bertujuan untuk membuat 

gambaran secara sistematik. Jenis penelitian  deskriptif kualitatif digunakan dalam 

penelitian ini untuk mendeskripsikan pemanfaatan pupuk kandang sapi dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis sativus 

L.) di Desa Tawiri Kota Ambon.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini bertempat di Kompleks Tawiri Air Bak Desa Tawiri 

Kecamatan Teluk Ambon Kota Ambon. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama 1 bulan, yakni dari tangga 17 Maret 

2020 sampai dengan 17 April 2020. 

 

 

                                                             
32
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Remaja Rosda Karya 2001), hlm. 137. 
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C. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer diperoleh pada saat melakukan penelitian, yakni informasi 

yang diperoleh dari informan penelitian, kemudian diolah sehingga menjadi 

data yang mendetail dan sistematis. Data primer dalam penelitian ini diperoleh 

dengan melakukan observasi lapangan dan wawancara langsung dengan 

informan penelitian. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan dengan melakukan 

kajian-kajian teoritis yang bersumber dari dokumen-dokumen resmi, skripsi, 

jurnal penelitian serta buku-buku yang berkaitan dengan objek penelitian. 

D. Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian ini adalah orang yang memahami dengan baik 

tentang masalah yang diteliti, yakni tentang pemanfaatan pupuk kandang sapi 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis 

sativus L.) di Desa Tawiri Kota Ambon. Jumlah informan penelitian ini adalah 

sebanyak 1 orang petani mentimun di Desa Tawiri. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 
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1. Observasi 

Observasi atau pengamatan langsung yang dilakukan peneliti di kebun 

petani mentimun di Desa Tawiri untuk mengamati pemanfaatan pupuk 

kandang sapi dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman 

mentimun (Cucumis sativus L.) di Desa Tawiri Kota Ambon. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan komunikasi atau pembicaraan dua arah yang 

dilakukan oleh pewawancara dan responden untuk mengetahui informasi yang 

relevan dengan tujuan penelitian.
33

 Dalam penelitian ini wawancara dilakukan 

secara langsung (personal interview) yakni peneliti datang di kebun petani 

mentimun di Desa Tawiri dan mewawancarai informan penelitian, yakni 

petani mentimun. 

3. Dokumentasi. 

Dokumentasi, pada tahap ini peneliti mengumpulkan bukti-bukti 

penelitian melalui benda-benda tertulis, buku-buku, dokumentasi, surat 

penelitian dan lain-lain.
34

 Dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan 

untuk mengambil gambar/foto bukti kegiatan penelitian. 

F. Teknik Analisa Data  

Metode analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk 

memperoleh hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Teknik analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui analisis data yang diperoleh 

                                                             
33

Koentjaningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 1997), hlm. 286-287. 
34
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melalui wawancara untuk kemudian dilakukan analisis secara deskriptif dan 

interpretatif. Teknik analisis data dalam penelitian ini, menggunakan langkah-

langkah sesuai yang dikemukakan sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data. 

Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis 

data. Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara 

melakukan observasi lapangan dan wawancara kepada informan yang 

diharapkan memahami permasalahan yang diteliti.
35

 

2. Reduksi Data. 

Reduksi data dapat diartikan sebagai suatu proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi dilakukan mulai dari 

pengumpulan data dengan membuat suatu ringkasan, menelusur tema, menulis 

memo dan sebagainya yang bertujuan untuk menyisihkan data maupun 

informasi yang tidak relevan.
36

 

3. Display Data. 

Display data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi yang 

tersusun, untuk memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Dalam penyajian data dengan menggunakan metode 

kualitatif, data yang disajikan dalam bentuk teks naratif. Penyajian yang 

dilakukan juga dapat dalam bentuk matriks, diagram, tabel maupun bagan.
37
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36
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4. Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan. 

Merupakan kegiatan akhir dalam melakukan analisis data. Penarikan 

kesimpulan yang dihasilkan berupa interpretasi kegiatan, yaitu menemukan 

makna dari data yang telah disajikan. Antara data yang disajikan dan 

penarikan kesimpulan, dilakukan aktivitas analisis data. Dengan demikian, 

analisis data kualitatif merupakan kegiatan yang dilakukan secara berlanjut, 

berulang dan terus-menerus. Masalah reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara 

berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis yang terkait. Selanjutnya, data 

yang telah dianalisis dijelaskan dan dimaknai dalam bentuk kata-kata untuk 

mendeskripsikan fakta yang ada di lapangan, memberikan pemaknaan atau 

untuk menjawab pertanyaan penelitian yang kemudian diambil intisarinya.
38
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan pupuk kandang sapi dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) di Desa Tawiri Kota 

Ambon, antara lain tanaman mentimun melakukan proses pertumbuhan 

dengan cepat dan berbuah banyak. 

2. Kendala dalam pemanfaatan pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) Di Desa Tawiri 

Kota Ambon adalah penggunaan pupuk kandang tersebut membutuhkan 

banyak tenaga sehingga para petani sering mengalami kelelahan. 

B. Saran 

Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, penulis ingin menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi petani yang menanam mentimun, disarankan untuk menggunakan 

pupuk kandang sapi sebagai alternatif pemenuhan kebutuhan unsur hara 

tanaman, karena dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman mentimun, 

dengan memperhatikan cuaca pada musim tanam.  

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti pengaruh pupuk 

kandang sapi dengan dosis berbeda atau pada tanaman yang berbeda. 



36 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Bertua, Irianto dan Ardiyaningsih, 2012. “Pengaruh Dosis Pupuk Kandang Ayam 

Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Mentimun (Cucumis Sativus L.) Pada 

Tanah Ultisol ”Program Studi Agroekotek nologi, Fakultas Pertanian 

Universitas Jambi. 

BPS Maluku. 2017. Produksi Sayur dan Buah-Buahan di Maluku. Ambon: Badan 

Pusat Statistik Provinsi Maluku.  

BPS RI. 2017. Statistik Tanaman Sayuran dan Buah-Buahan Semusim di 

Indonesia. Jakarta: Badan Pusat Statistik RI. 

Cahyono, B. 2013. Timun. Semarang: Aneka Ilmu. 

Damar, Perdana. 2013. Paduan Lengkap Membuat Pupuk Organik. Yogjakarta: 

Pustaka Baru Pres. 

Erfanurrahman, Ahmad Faizal. 2016. Respon Pertumbuhan Dan Produksi 

Tanaman Mentimun (Cucumis sativa L) Terhadap Pemberian Pupuk 

Organik (Kotoran Ayam ) Dan Takaran Mulsa Jerami. Fakultas Pertanian, 

Universitas Muhammadiyah Jember. 

Hadisumitro, L. M. 2012. Membuat Kompos. Jakarta: Penebar Swadaya.  

Hanafiah, Kemas Ali. 2010. Rancangan Percobaan Teori dan Aplikasi, Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada. 

Imdad, H.P. dan A.A, Nawangsih. 2011. Sayuran Jepang. Jakarta: Penebar 

Swadaya, 

Lingga, P. 1994. Petunjuk Penggunaan Pupuk. Jakarta: Penebar Swadaya. 

Manalu, B. 2013. Jurus Sempurna Sukses Bertanam Mentimun Dari Nol Sampai 

Panen. Jakarta: Penerbit ARC Media. 

Marlina N dan Syafrullah. 2014. Pemanfaatan Jenis Kompos Rumput Rawa Pada 

Mentimun (Cucumis sativus L.) dengan Teknologi Rakit Terapung Di 

Lahan Lebak. 

Moekasan T.K., P. Laksminiwati. A., Witono., D.P. Herman. 2004. Panduan 

Praktis Budidaya Mentimun Berdasarkan Konsep Pengendalian Hama 

Terpadu. Jakarta : Penebar Swadaya.  



37 
 

 
 

Munir R dan Arifin Y. 2010. Pertumbuhan dan Hasil Mentimun Akibat 

Pemberian Pupuk Kandang Ayam Dan Gandasil B. 

Novizan. 2015. Petunjuk Pemupukan Yang Efektif. Cet.I; Jakarta: Agromedia 

Pustaka. 

Rukmini, Afifah. 2017. Pengaruh Dosis Pupuk Kandang Sapi terhadap 

Pertumbuhan Kacang Hijau (Vigna radiata L.) pada Kondisi Kadar Air 

Tanah yang Berbeda. Skripsi. Fakultas Sains dan Teknologi UIN Maliki 

Malang. 

Setiawan, B.S. 2010. Membuat Pupuk Kandang Secara Cepat, Jakarta: Penebar 

Swadaya. 

Sriyanto, Doni, dkk. 2015. Pengaruh Dosis Pupuk Kandang terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Terung Ungu dan Hijau (Solanum 

melongena L.). Jurnal AGRIFOR Volume XIV Nomor 1. Samarinda : 

Fakultas Pertanian Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda. 

Sudjana, 1992. Metode Statistik,. Bandung: Tarsito. 

Sudjana, Arman. 2007. Kamus Lengkap Biologi, Jakarta: Mega Aksara. 

Sunarjono. 2008. Bertanam 30 Jenis Sayuran, Jakarta : Penebar Swadaya. 

Sutedjo, M.M. 2005. Pupuk Dan Cara Pemupukan. Jakarta: Rineka Cipta. 

Tola, F. et al. 2007. Pengaruh Penggunaan Dosis Pupuk Bokashi Kotoran Sapi 

Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Jagung. Jurnal Agrosistem Vol. 3 

No.1  

Zulkarnain, H. 2013. Budidaya Sayuran Tropis, Jakarta: Bumi Aksara.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



38 
 

 
 

Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian  

 

 

 

 

Foto 1. Peneliti Merendam Benih Mentimun 

 

 

Foto 2. Baki Persemaian Mentimun 
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Foto 3. Kondisi Tanaman Mentimun di Awal Penelitian 
 

 

 
 

Foto 4. Kondisi Tanaman Mentimun 3 MST 
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Foto 5. Kondisi Tanaman Telah Berbuah  
 

 

 

Foto 6. Wawancara dengan Bapak Arifudin (Petani Mentimun di Desa Tawiri) 
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